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Tukiran Kembali Jalani Operasi
TUKIRAN yang terkena tumor di rong-

ga  hidungnya kembali menjalani opera-

si. Pertama operasi telah dilakukan pada

2019 silam dan yang kedua Juni tahun

lalu. Operasi selanjutnya dilaksanakan

pada 11 Januari lalu untuk menambal tu-

lang pipi. Kemudian tanggal 3 Februari

Tukiran menjalani operasi pembenahan

kulit.

ÓSekarang seminggu sekali kontrol di

RSUP Dr Sardjito, Ó ungkap Tukiran usai

menerima sumbangan dari dermawan

pembaca KR, Jumat (18/2). Sumbangan

yang diterima sebesar Rp 2.875.000.

Tukiran menyatakan rasa terimakasih-

nya atas sumbangan yang diberikan un-

tuknya. ÓTerimakasih, semoga amal baik

penyumbang mendapatkan pahala se-

timpal. Dana ini akan kami gunakan un-

tuk membeli obat yang tidak dikaver

BPJS. Karena selama sakit ini tidak bisa

mencari nafkah, padahal harus menang-

gung hidup istri dan 2 anak, Ó terang Tu-

kiran.

Bantuan berasal dari MAL Rp 50 ribu,

Ibu MY Soedjarwi SM Rp 100 ribu, Bp

Anwar Sutanto Jl Bantul Rp 250 ribu, Kel

HR Kledokan Rp 500 ribu, Bpk Lim

Wulung 3 Rp 100 ribu, NN Rp 100 ribu,

Aji Kebonsari 50 ribu, Kel Bakpia Pathok

25 Rp 250 ribu, NN Sokowaten Rp 50

ribu, AA1122 Rp 100 ribu,  Dr Chandra

Rp 100 ribu, Bpk Endro Pitoyo Rp 50

ribu, AA Cepoko Rp 50 ribu, Hamba

Allah Rp 50 ribu, Dewi Rp 50 ribu.

Selanjutnya Mahardika Rp 25 ribu, Iin

Yogya Rp 50 ribu, Bp Candra Solo Baru

Rp 100 ribu, Hamba Allah Kentungan Rp

50 ribu, NN Sleman Rp 50 ribu, GS Yog-

ya Rp 100 ribu, Kel Ibu NN Yogya Rp

100 ribu, Ridha Sang Pangesti Murti Rp

50 ribu, Bpk Arief Darmawan Rp 100 ri-

bu, Sigit Rp 50 ribu, LPS Rp 200 ribu,

Kel SSS Rp 100 ribu dan Zakat Dewi Rp

50 ribu. (Ret)

PANDAN Wangi yang terbanting di

lantai masih sempat melihat kakaknya

maju setapak dengan tombak di tan-

gannya. Dan tiba-tiba saja ia terpekik,

ÓKakang, Kakang Sidanti. Jangan.Ó

Tetapi Sidanti sama sekali tidak

mendengarkan lagi suara ini. Ia maju

selangkah lagi. Kini ia sudah memu-

satkan tenaganya di telapak tangan-

nya yang menggenggam tombak pen-

dek itu.

Ki Argapati benar-benar telah tidak

mempunyai kesempatan apa pun. Ia

tidak melihat senjata apa pun yang

akan dapat menolongnya, sedang

tenaganya sama sekali belum cukup

kuat untuk melontarkan tubuhnya dari

pembaringannya itu. Karena itu, ia

hanya menunggu apa yang akan terja-

di, ia mengharap bahwa ia masih

sempat untuk mengelak apabila

Sidanti benar-benar ingin menghun-

jamkan, tombak pendeknya.

Ternyata suara Pandan Wangi telah

mengejutkan mereka yang berada di

luar pintu. Serentak mereka berlon-

catan dan tanpa menunggu lagi,

mereka berlari-larian ke bilik Ki Arga-

pati.

Tetapi untuk memasuki pintu itu

mereka memerlukan waktu. Sedang

Sidanti telah benar-benar siap

menusukkan tombaknya.

Terdengar ia menggeram, ÓOrang-

orang Menoreh hanya dapat

menghukum mati aku satu kali.

Meskipun aku membunuhmu, maka

hukuman itu tidak akan dapat ditam-

bah lagi.Ó

Ketika gembala tua, Ki Samekta,

Kerti, dan beberapa orang prajurit

meloncat tlundak pintu, maka pada

saat itu, mereka kehilangan segala

kemungkinan untuk dapat menolong

Ki Argapati karena Sidanti sudah mu-

lai mengayunkan tombaknya untuk

menusuk langsung ke dada Ki

Argapati.

Tetapi dalam kecemasan yang amat

sangat, yang telah mencekam setiap

dada, mereka melihat kilatan senjata

yang langsung menghunjam ke lam-

bung Sidanti. Demikian, cepat dan

kerasnya, sehingga Sidanti yang telah

mengayunkan tombak itu terdorong ke

samping. 
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Sabria Derita Kanker Tulang di Lutut
GADIS remaja,  Sabria Ramada-

ni  (16)  pelajar  kelas 2 SMA di Ke-

bumen masih harus berjuang untuk

sembuh dari kanker  tulang di lutut

kanannya. Kemoterapi sudah di-

lakukan di RSUP Dr Sardjito hingga

12 kali, hingga rambut rontok (gun-

dul). Proses kemoterapi masih ber-

lanjut dan pengobatan yang dijalani

masih panjang.

Sabria tetap semangat untuk

sembuh, di usia muda untuk meng-

gapai  cita-cita. 

ÓHanya saja kami terkendala bia-

ya pengobatan, wira-wiri Kebumen-

Yogya disamping memenuhi kebu-

tuhan rumah tangga lainnya,Ó ucap

ayah Sabria, Sabar Wiyono (41)

saat berkunjung di Redaksi KR,

Sabtu (19/2).

Bersama istrinya Supariyah (37),

Sabar menyebutkan dirinya hanya

butuh lepas harian sedang istrinya

ibu rumah tangga. Mereka juga ma-

sih punya tanggungan, Dwi Ningtia

(12) adik kandung Sabria. ÓKami

berharap kemurahan hati derma-

wan pembaca KR, untuk membantu

kami dalam proses pengobatan Sa-

bria yang masih panjang,Ó ucap Sa-

bar lirih.

Berbekal Surat Keterangan War-

ga Kurang Mampu/Miskin dari Ke-

pala Desa setempat, warga  Desa

Karanggedang RT 03/RW 04 Keca-

matan Sruweng Kabupaten Kebu-

men  ini bertekad untuk terus meng-

upayakan pengobatan Sabria agar

sembuh dan bisa  mewujudkan cita-

citanya. 

Sabria diketahui sakit pada awal

Maret 2021 saat bermaksud  lari-lari

bersama teman-temannya  ÓSaat itu

kaki Sabria terasa sakit dan ditemu-

kan ada benjolan di lutut kanan,Ó

ungkap Sabar.

Selanjutnya periksa pertama di-

lakukan di RSUD Kebumen dan di-

nyatakan ada infeksi tulang terus

dirujuk ke RS Ortopedi dr Suharso

di Solo dinyatakan kanker tulang. 

ÓDirujuk lagi ke RSUP Dr Sardjito

untuk kemo hingga saat ini benjolan

sudah mengecil, dan proses peng-

obatan masih panjang,Ó ujarnya. 

(Vin)

KR-Juvin

Sabria butuh pengobatan jangka panjang

KR-Istimewa

Penyerahan sumbangan untuk Tukiran. 

211 PESERTA UJIAN PROFESI ADVOKAT PERADI

’Single Bar’ untuk Jaga Kualitas Advokat
YOGYA (KR) - Konsep ‘single bar’ dalam orga-

nisasi advokat adalah keharusan (must) untuk

meningkatkan kualitas advokat Indonesia. Ke-

nyataannya di Indonesia  banyak organisasi ad-

vokat berdiri hanya untuk tujuan dan kepenting-

an advokat. Bukan untuk membina semua anggo-

tanya.

”Sesuai UU Advokat 18/2003 kewenangan itu

hanya diberikan kepada Peradi,” tutur Ketua De-

wan Pimpinan Nasional (DPB) Perhimpunan

Advokat Indonesia (Peradi) Prof Dr Otto Hasibuan

SH MCL MM di sela acara Ujian Profesi Advokat

Peradi, Sabtu (19/2) di JEC. 

Sebanyak 211 pendaftar dari DIY dan hadir 196

orang mengikuti ujian advokat Peradi  yang seren-

tak digelar di 51 kota se-Indonesia  dengan total

peserta 4.872  orang. ”Single bar agar rekruitmen

advokat zero KKN dan telah berhasil dilakukan

Peradi puluhan tahun, hingga negara lain meng-

hargai ujian advokat dari Peradi,” terang Otto.

Multibar (banyak organisasi advokat), lanjut

Otto berakibat terjadinya disparitas dan terjadi

ketidaksamaan mutu antara advokat-advokat.

”Kualitas advokat harus dijaga. Ada yang.tidak

perlu ujian bisa jadi advokat juga nilai rendah bisa

lulus di organisasi advokat lainnya. Di tempat kita

(Peradi) tetap cari yang baik, 2 kali ujian setahun

rata-rata 10 ribu peserta,” jelasnya.

Sementara Dirjen Peraturan Perundang-un-

dangan Kemenkumham RI Prof Dr HR Benny

Riyanto SH MHum CN menyebutkan Peradi

membuka diri agar pihaknya (Kemenkumham)

melihat  langsung ujian advokat dari Peradi kare-

na ujiannya harus transparan dan akuntabel.

”Kalau kualitas advokat rendah maka kita akan

kalah bersaing dengan negara lain terutama de-

ngan negara yang memiliki sekolah pendidikan

hukum,” ujarnya.

Banyaknya organisasi advokat, lanjutnya, men-

jadi keprihatinan. ‘Kesempatan ke depan masih

ada revisi UU Advokat sehingga sebisa mungkin

termasuk Prof Otto bisa merangkul teman-teman

semua apa yang dikehendaki. Konsep single bar

atau multi bar seperti apa harus jelas dan ada ke-

sepakatan bersama,” tegasnya. (Vin/Sni)

KR-Juvintarto

Suasana ujian calon advokat Peradi, Sabtu

(19/2) di JEC.


